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ABSTRAKSI 
 

 ANDIKA TIAN SAPUTRA, 2022, NIT: 551811236928T, “Analisis Rusaknya Vacuum 

Pump Terhadap Kinerja Sewage Treatment Plant di MV. SPIL NITA”, skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Tony Santiko,S.ST.M.Si.,M.Mar.E Pembimbing II: 

Capt.Akhmad Ndori,S.ST.,M.M.,M.Mar. 

 Sistem sanitari adalah sistem distribusi air bersih yang digunakan untuk 

keperluan sanitari dan kesehatan. Sewage treatment plant adalah mesin yang digunakan 

untuk mengolah limbah yang ada di atas kapal agar limbah aman dibuang dan tidak 

mencemari lingkungan laut. Limbah biologis manusia mengandung bakteri escherichia 

coli yang berbahaya bagi masyarakat karena dapat menyebabkan diare berdarah. Didalam 

proses sewage treatment plant akan melalui beberapa tangki yaitu equalization tank, 

aeration tank, sendimentation tank dan effluent tank. Vacuum pump adalah alat bantu 

untuk memindahkan limbah dari mangkuk toilet menuju tangki penampungan sehingga 

dapat diolah dengan sewage treatment plant. Rumusan masalah yang penulis ambil saat 

ini adalah faktor yang menyebabkan rusaknya vacuum pump sewage treatment plant, 

dampak dari rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant, upaya apa 

yang dilakukan untuk memperbaiki vacuum pump sewage treatment plant. 

 Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode SHEL yaitu software, 

hardware, environment, liveware.Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan studi pustaka secara langsung terhadap subyek yang berhubungan dengan 

faktor-faktor, dampak, serta upaya mengenai rusaknya vacuum pump terhadap kinerja 

sewage treatment plant. 

 Penyebab rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant adalah 

sakelar pelampung yang tidak berfugsi, usia katup pembuangan sudah terlalu lama, 

adanya kebocoran pada minyak pompa, seal klep bocor, kurangnya perawatan berkala. 

Adapun dampak dari rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant 

yaitu pompa pembuangan tidak berfungsi dengan baik, kotoran tidak dapat dipindahkan 

ke dalam tangki penampungan, borosnya pemakaian minyak pelumas, menimbulkan bau 

yang tidak sedap serta jika terlalu lama dapat menimbulkan penyakit. Upaya yang 

dilakukan untuk memperbaiki vacuum pump treatment plant adalah cek keseluruhan 

bagian kerusakan, bongkar dan ganti komponen yang rusak, mengganti seal yang baru, 

melakukan perawatan secara berkala. 

 

 

 

 Kata kunci :vacuum pump, sewage treatment plant, sanitary system, SHEL. 
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ABSTRACTION 

 

 ANDIKA TIAN SAPUTRA, 2022, NIT: 551811236928T, “Analysis of Vacuum Pump 

Damage to the Performance of the Sewage Treatment Plant in MV. SPIL NITA”, 

thesis for Engineering Study Program, Diploma IV Program, Semarang Shipping 

Science Polytechnic, Supervisor I:Tony Santiko,S.ST.M.Si.,M.Mar.E Supervisor 

II: Capt.Akhmad Ndori,S.ST. ,M.M.,M.Mar. 

The sanitary system is a clean water distribution system used for sanitary and 

health purposes. Sewage treatment plant is a machine used to treat waste on board the 

ship so that the waste is safely disposed of and does not pollute the marine environment. 

Human biological waste contains escherichia coli bacteria which are harmful to the 
community because it can cause bloody diarrhea. In the sewage treatment plant process, it 

will go through several tanks, namely equalization tank, aeration tank, sedimentation tank 

and effluent tank. Vacuum pump is a tool to move waste from the toilet bowl to the 

holding tank so that it can be treated with a sewage treatment plant. The formulation of 
the problem that the author takes at this time is the factors that cause damage to the 

vacuum pump sewage treatment plant, the impact of the damaged vacuum pump on the 

performance of the sewage treatment plant, what efforts are being made to improve the 

vacuum pump sewage treatment plant. 

 The research method that the author uses is the SHEL method, namely software, 

hardware, environment, liveware. Data collection techniques are carried out through 

direct observation, interviews and literature studies on subjects related to factors, impacts, 

and efforts regarding damage to the vacuum pump on sewage performance. treatment 

plants. 

The causes of damage to the vacuum pump on the performance of the sewage 

treatment plant are the float switch is not functioning, the drain valve is too old, there is a 

leak in the pump oil, the valve seal is leaking, and the lack of regular maintenance. The 
impact of a damaged vacuum pump on the performance of the sewage treatment plant is 

that the discharge pump does not function properly, dirt cannot be moved into the holding 

tank, wasteful use of lubricating oil, creates an unpleasant odor and if it is too long it can 

cause disease. Efforts made to repair the vacuum pump treatment plant are checking all 
parts of the damage, disassembling and replacing damaged components, replacing new 

seals, performing regular maintenance. 

 
 

 

 
 

 

 

 

Keywords: vacuum pump, sewage treatment plant, sanitary system, SHEL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kapal adalah salah satu armada dalam bidang transportasi yang digunakan 

untuk penghubung antar daerah, pulau maupun negara dengan jalur laut. Salah 

satu contoh kapal pada perusahaan shipping logistic adalah MV. SPIL NITA 

yang memberikan solusi pengiriman logistik dan pelayaran untuk membantu 

dunia bisnis agar lebih berkembang di bidang transportasi laut.  

Ketatnya persaingan dunia pelayaran terutama di bidang pengiriman dan 

logistik melalui transportasi laut, menuntut penyedia jasa angkutan untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik yang berkaitan dengan kualitas, 

kebersihan armada, keamanan, serta ketepatan waktu. Ketepatan waktu 

pengiriman menuntut untuk kapal yang harus sering beroperasi. Seringnya 

beroperasional, wilayah pesisir dan laut terancam dengan pencemaran yang 

berasal dari aktivitas domestik manusia (marine debris), industri, tumpahan 

minyak (oil spill), maupun aktivitas lainnya.  

Adanya pencemaran atau limbah buangan yang berupa gas, bahan yang 

larut, dan partikulat menyebabkan adanya pencemaran air. Pencemaran yang 

masuk ke dalam badan perairan dapat dilakukan melalui atmosfer, tanah, 

limpasan/run off dari lahan pertanian, limbah domestik, perkotaan, industri, 

dan lain-lain. 
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Dampak buruk dari aktivitas transportasi laut, maka pemerintah telah 

menerbitkan PP No. 19 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran 

dan/atau Perusakan Laut. Pemerintah mengatur terkait mekanisme 

pengurangan, pencemaran laut, termasuk pembentukan tim koordinasi nasional 

terhadap penanganan sampah di laut. 

Beberapa jenis pencemaran laut diantaranya: 

1. Tumpahan minyak (oil spill). 

2. Sampah laut (marine debris). 

3. Dumping. 

4. Pencemaran limbah industri. 

5. Kecelakaan kapal bermuatan tambang non minyak di laut. 

Salah satu pencemaran laut yaitu limbah kotoran manusia dari toilet yang 

jika dibuang langsung dapat mencemari lingkungan di laut. Maka dari itu 

pentingnya kinerja sewage treatment plant di atas kapal. Apabila limbah 

langsung di buang tidak melalui sewage treatmet plant dapat merubah tatanan 

lingkungan laut sehingga bila terjadi akan mencemari pesisir pantai, 

pelabuhan dan dermaga serta dapat mencemari lingkungan  manusia karena 

dapat menghasilkan gas sulfide hydrogen yang akan menimbulkan bau yang 

tidak sedap. Selain itu juga dapat membuat warna air menjadi keruh dan juga 

dapat menimbulkan berbagai macam penyakit.  

Menurut Mukhtasor dalam bukunya yang membahas pencemaran pesisir 

dan laut adalah masuknya zat atau energi secara langsung maupun tidak 
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langsung oleh kegiatan manusia ke dalam lingkungan laut termasuk daerah 

pesisir pantai, sehingga dapat menimbulkan kerugian baik terhadap sumber 

daya alam hayati, kesehatan manusia, gangguan terhadap laut, termasuk 

perikanan dan penggunaan lain yang dapat menyebabkan penurunan 

kualitas laut serta menurunkan kualitas tempat tinggal dan rekreasi. 

Sewage Treatment Plant (STP) adalah sebuah mesin bantu di atas kapal 

untuk mengolah limbah dari kotoran manusia sehingga ketika dibuang ke laut 

tidak membuat pencemaran lingkungan laut. Untuk mencegah adanya 

pencemaran lingkungan maka dilakukan pengelolaan limbah secara berkala. 

Dalam hal ini pencegahan pencemaran lingkungan diatur dalam: 

Pasal 226:  

1. Penyelenggaraan perlindungan lingkungan maritime dilakukan oleh 

pemerintah. 

2. Penyelenggaraan perlindungan lingkungan maritim sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui: 

a. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran dari pengopererasian 

kapal. 

b. Pencegahan dan penanggulangan pencemaran dari kegiatan 

kepelabuhan.  

Pasal 229:  

1. Setiap kapal dilarang melakukan pembuangan limbah, air balas, kotoran, 

sampah, serta bahan kimia berbahaya dan beracun ke perairan.  
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Pasal 239:  

1. Pembuangan limbah di perairan hannya dilakukan pada lokasi tertentu 

yang ditetapkan oleh mentri dan memenuhi persyaratan tertentu. 

 Di Indonesia dalam pengengolahan limbah lebih banyak menggunakan 

sistem Moving Bed Biofilm Reactor (MBBR) yaitu mengolah secara fisik, 

biologis dan kimiawi. Cara kerja sistem ini adalah limbah yang masuk akan 

menuju screen tank  yang akan dipisahkan padatan besar seperti plastik, 

pembalut, tissue agar tidak masuk ke proses selanjutnya. Air limbah yang 

sudah di saring akan masuk ke equalization tank. Tangki ini akan mengatur 

debit limbah yang masuk ke tangki aerasi menggunakan pompa dan air limbah 

tersebut akan diaduk secara merata dengan menggunakan bantuan alat blower 

dan diffuser. Perpindahan air limbah dari equalization tank ke aeration tank 

menggunakan pompa. Pada aeration tank, akan terjadi pengolahan secara 

biologis menggunakan mikroorganisme. Bakteri yang akan digunakan adalah 

bakteri aerob dimana bakteri tersebut sangat bergantung dengan kandungan 

organik dari limbah dan oksigen. Bakteri aerob adalah bakteri yang mampu 

menguraikan limbah, bakteri ini membutuhkan oksigen untuk hidupnya. Jika 

tidak ada oksigen bakteri tersebut akan mati.  

Setelah melalui proses aerasi, air limbah dipindahkan ke sedimentation 

tank dimana akan dipisahkan lumpur akan mengendap ke bawah dan air yang 

sudah diolah akan masuk ke tangki clorination tank. Pada tangki ini limbah di 



5 
 

 
 

inject oleh desifectan seperti chlorin. Setelah melalui semua proses, air akan 

dimasukan ke tangki effluent dan siap dibuang ke laut.   

 Limbah adalah semua sisa kain atau kotoran yang dihasilkan dari proses 

produksi mesin atau proses alam yang kehadirannya tidak bekerja untuk 

lingkungan dan tidak memiliki nilai ekonomis. Limbah adalah buangan yang di 

hasilkan dari suatu proses produksi, baik industri maupun domestik (rumah 

tangga). Sifat –sifat dari pembahasan limbah dapat dibedakan menjadi tiga 

bagian yaitu: sifat fisik, sifat kimiawi dan sifat biologi.  

Limbah biologi manusia mengandung bakteri yang disebut escherichia coli 

dan harus dihitung dari tes membahas untuk berapa jumlah bakteri yang 

terkandung dalam limbah. Escherichia coli adalah bakteri yang hidup di dalam 

usus manusia menjaga kesehatan sistem pencernaan. Bakteri ini sebenarnya 

tidak berbahaya, namun ada jenis escherichia coli yang dapat menghasilkan 

racun yang menyebabkan diare berdarah karena eksotoksin yang dihasilkan 

bernama verotoksin. Oleh karena itu, banyak limbah yang dihasilkan dari 

kapal-kapal yang beroperasi dari angkutan barang maupun angkutan manusia 

penting untuk memperhatikan bagaimana limbah tersebut dapat diolah agar 

dapat dibuang tanpa lingkungan. 

Dalam pembuangan limbah, diperlukan kinerja pompa yang bekerja secara 

maksimal. Agar pompa bekerja secara maksimal diperlukan perawatan dan 

perbaikan yang maksimal juga. Ketika penulis melakukan praktik di MV. SPIL 

NITA, penulis menemukan masalah dimana vacuum pump tidak bekerja secara 
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maksimal, maka akan mempengaruhi kinerja dari sewage treatment plant 

dimana limbah tidak dapat dipindahkan ke tangki penampungan yang 

kemudian akan di olah dengan sewage treatment plant. Oleh karena itu limbah 

juga tidak dapat diolah secara maksimal sehingga dapat mengganggu 

operasional pembuangan limbah diatas kapal.  

Vacuum pump adalah alat yang berfungsi untuk mengeluarkan berbagai 

molekul gas dari dalam sebuah ruangan tertutup dan dibuang ke ruangan yang 

terbuka agar tekanan udara di dalam ruangan mencapai tingkat yang 

dibutuhkan. Vacuum pump di kapal berfungsi untuk menyedot limbah biologis 

dari toilet ke tangki penampungan yang disediakan sehingga dapat diolah 

dengan sewage treatment plant. 

Marine Pollution (MARPOL) adalah peraturan internasional yang 

diterbitkan oleh International Maritime Organitation (IMO) yang membuat 

peraturan pertama tentang pencegahan polusi dilaut yaitu International 

Convention for the Prevention of Pollution from Ships, 1973/78 (MARPOL 

73/78) yang mengatur standar dan peraturan pencegahan polusi dilaut yang 

diolah menjadi Annex IV yang diberlakukan pada 27 September 2003 yang 

berisikan tentang tata cara membuang kotoran atau limbah ke laut. Karena hal-

hal tersebut diatas, penulis tertarik untuk membuat judul:  

“ANALISIS RUSAKNYA VACUUM PUMP TERHADAP KINERJA 

SEWAGE TREATMENT PLANT DI MV. SPIL NITA” 
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B. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya  pembahasan tentang sewage treatment plant, penulis 

menyadari keterbatasan ilmu pengetahuan serta waktu pelaksanaan penelitian 

oleh karena itu, penulis akan membatasi dan memfokuskan peneltian pada 

kerusakan vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant di MV. SPIL 

NITA. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan  sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang menyebabkan rusaknya vacuum pump sewage treatment 

plant pada MV. SPIL NITA? 

2. Apakah dampak dari rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage 

treatment plant pada MV. SPIL NITA?  

3. Upaya apa yang dilakukan untuk memperbaiki vacuum pump sewage 

treatment plant pada MV. SPIL NITA? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penyebab rusaknya vacuum pump sewage treatment 

plant. 

2. Untuk mengetahui dampak dari rusaknya vacuum pump terhadap kinerja 

sewage treatment plant. 
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3. Untuk mengetahui apa yang dilakukan untuk memperbaiki vacuum pump 

sewage treatment plant. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan untuk pembaca untuk memahami  prinsip kerja  

sawage treatment plant. 

b. Menambah  wawasan ilmiah tentang pengoperasian dan perbaikan pada 

vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant. 

c.  Dapat mengetahui akibat apa jika terjadi kerusakan pada vacuum pump 

atau sewage treatment plant, dan mengetahui cara memperbaikinya. 

d. Dapat bermanfaat bagi pembaca dan menjadi bahan referensi untuk 

penulis lainnya. 

2. Manfaat Praktik 

Mengembangkan wawasan kepada seluruh crew diatas kapal tentang 

pentingnya fungsi vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant 

sehingga dapat lebih mengoptimalkan dalam perawatan dan perbaikan 

sewage treatment plant diatas kapal, terutama di MV. SPIL NITA. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Menurut Soeparman dan Suparmin dalam bukunya yang berjudul 

pembuangan tinja dan limbah cair (2017:140) “pembuangan limbah cair secara 

langsung ke badan air akan menimbulkan masalah kesehatan dan pencemaran 

sehingga perlu dibangun suatu fasilitas pengolahan limbah cair” maka dari itu 

limbah biologis harus melalui proses sewage treatment plant dahulu sebelum di 

buang ke laut agar tidak mencemari lingkungan serta menimbulkan bau atau 

menjadi sumber penyakit. Pembuangan limbah dari kapal di atur dalam 

MARPOL 73/78 Annex IV pencegahan pencemaran dari kapal oleh kotoran. 

Sesuai Marpol 73/78 ANNEX IV semua kapal yang mempunyai sewage 

treatment plant harus mempunyai sertifikat ISPP (Inernational Sewage 

Pollution Prevention Certificate) dimana didalamnya mengandung aturan 

tentang pencegahan terjadinya pencemaran di kapal yang jika di Indonesia di 

terbitkan oleh pihak Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dimana pihak 

tersebut bertugas melakukan pengujian kelayakan terhadap kapal yang 

memenuhi syarat. 

1. Identifikasi 

Menurut Hakim, (2018:http//imadiklus.com) identifikasi berasal 

dari bahasa asing yaitu bahasa Inggris. Asal kata to identify sebagai kata 
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kerja, dan identification sebagai benda. To identify secara sederhana 

artinya adalah mengenali. Hubungannya jika dikaitan dengan “identifikasi 

kebutuhan belajar” artinya adalah Sasaran peserta didik untuk mengenal 

kebutuhan belajar masyarakat sekitar atau sekelompok orang tertentu. 

Sasrawan,  (2017: http://hedisasrawan.blogspot.com) menjelaskan arti kata 

identifikasi sebagai tanda pengenal, bukti dari penentu dan ketetapan 

identitas seseorang sehingga mengidentifikasi berarti cara menentukan 

atau menetapkan identitas seseorang. 

Berdasarkan pendapat pada ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa identifikasi adalah kegiatan memeriksa atau menganalisa lebih 

mendalam tentang sebuah hal, proses atau benda. 

2. Limbah (Sewage) 

a. Pengertian Limbah 

Menurut Mahida (2017) Limbah adalah sisa suatu atau kegiatan 

yang memiliki kandungan bahan berbahaya, baik langsung maupun 

tidak yang dapat membahayakan lingkungan sekitar, kesehatan 

masyarakat, kehidupan manusia dan makhluk lainnya. pengertian 

limbah ini adalah hasil sisa sampingan dari kegiatan atau aktivitas 

manusia dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya (Susilowarno 

20018). Sedangkan menurut Hieronymus Budi Santoso, pengertian 

limbah ini yaitu bahan yang dibuang atau terbuang dari hasil aktivitas 

http://hedisasrawan.blogspot.com/
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atau kegiatan masyarakat atau segala bentuk proses alam, yang tidak 

memiliki nilai ekonomi, bahkan berdampak merugikan manusia. 

b. Karakteristik Limbah 

Menurut Karmana, limbah adalah segala sesuatu yang berasal 

dari kegiatan atau kegiatan manusia yang dapat menjadi bahan 

pencemar di lingkungan masyarakat. Limbah memiliki banyak 

karakteristik, seperti sebagai produk sampingan dari produksi dan 

menjadi sumber pencemaran lingkungan.Berukuran Mikro 

Limbah berbentuk partikel-partikel kecil yang masih dapat 

dijangkau oleh penglihatan manusia. 

1) Bersifat dinamis 

Limbah selalu bergerak mengikuti lingkungan sekitarnya 

contohnya apabila limbah tersebut masuk kedalam laut, maka 

limbah tersebut akan menyesuaikan pergerakan dengan air laut 

tersebut. 

2) Dampak penyebaran luas 

Penyebaran limbah terhadap lingkungan dan manusia sangat 

berdampak luas dan dapat merusak lingkungan hidup manusia dan 

sekitarnya. 

3) Dampak jangka panjang 
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Selain berdampak luas, efek yang ditimbulkan dari limbah 

tersebut juga akan cukup lama sehingga untuk mengembalikan 

lingkungan pada awalnya akan membutuhkan waktu yang cukup 

lama juga. 

3.  Sewage Treatment Plant 

a. Pengertian Sewage Treatment Plant (STP)  

Sewage Treatment Plant menurut Mike Wassell adalah mesin yang 

biasa digunakan untuk mengolah atau mengolah kotoran manusia agar 

tidak menimbulkan pencemaran lingkungan, seperti kekeruhan dan 

munculnya penyakit. Mesin ini biasanya digunakan pada saat kapal 

sedang berlabuh di suatu pelabuhan. Dengan menggunakan mesin 

instalasi pengolahan limbah, masyarakat telah membantu mengurangi 

pencemaran laut dan penyebaran bakteri dari berbagai penyakit yang 

disebabkan oleh limbah biologis manusia dan air kotor. 

Sedangkan menurut Sugiharto (2018) Sewage Treatment Plant 

adalah bangunan sistem instalasi pengolahan limbah cair domestik. Air 

limbah adalah hasil dari sisa proses produksi dan kegiatan lainnya 

seperti kegiatan rumah tangga, rumah sakit, perkantoran, pasar dan 

aktivitas manusia pada umumnya yang berbentuk air bekas maupun air 

kotoran/tinja.  

Sewage Treatment Plant di atas kapal adalah sebuah mesin bantu untuk 

mengolah limbah di kapal agar aman ketika dibuang ke laut. Cara kerja 

sewage treatment plant dilakukan dengan mengaerasi ruang pembuangan 
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dengan udara segar. Udara segar sangat penting dalam pengolahan limbah 

karna akan mempengaruhi pertumbuhan bakteri anaerob. Alat ini berada di 

lantai dasar kapal di antara permesinan bantu lainnya. Bentuknya kotak 

berbahan besi yang sangat kuat. Disisinya terdapat panel serta tombol 

tertentu yang digunakan untuk mengolah limbah diatas kapal. 

 

Sewage Treatment Plant 

Gambar 2.1 

Sumber : Eworltrade.com 

b. Perhitungan Debit Limbah 

Menurut Sugiharto (2018) Debit limbah yaitu total hasil rata-rata dari 

aliran limbah dari berbagai sumber aktivitas lingkungan, usaha dan 

aliran air tanah di sekitarnya. Sebelum membuat suatu bangunan 
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pengolahan air limbah harus memperhitungkan perkembangan, 

pertumbuhan serta merencanakan pemangan saluran airnya. Cara Kerja 

Sewage Treatment Plant (STP) 

Secara umum sewage treatment plant terdiri dari beberapa 

komponen yaitu: 

1) Blower 

2) Control panel 

3) Pompa pemindah air 

4) Water level control 

Sewage treatment plant bekerja dengan melalui tangki-tangki yang 

sudah disediakan dengan fungsi dan cara kerja dari tangki-tangki tersebut. 

Tangki yang dilalui dalam proses pengolahan limbah dalam sewage 

treatment plant adalah: 

1) Equalization Tank 

2) Aeration Tank 

3) Sedimentation Tank 

4) Chlorination Tank 

5) Effluent Tank 

4. Vacuum Pump 

a. Pengertian Pompa 

Pompa adalah alat yang digunakan untuk mempermudah pekerjaan 

sehari-hari seperti kebutuhan rumah tangga, industri, terutama di sistem 
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permesinan di atas kapal. Menurut Tyler G. Hicks dalam bukunya 

Pump Operational And Support (2018:48), pompa merupakan atau 

peralatan mekanik yang digunakan untuk menaikkan cairan dari tempat 

rendah ke tempat tinggi atau untuk mengalirkan cairan dari daerah 

bertekanan kecil ke daerah bertekanan besar dan juga bekerja 

memperkuat laju aliran pada suatu sistem jaringan perpipaan. Hal ini 

dihasilkan dengan membuat suatu tekanan yang rendah pada tempat 

masuk dan tekanan yang tinggi pada tempat keluar dari pompa 

Menurut Ir. Sularso ,MSME pompa atau alat mekanis yang 

berguna untuk menaikkan cairan ke bagian tinggi dari bagian rendah 

atau untuk mengalirkan cairan dari daerah bertekanan rendah ke daerah 

bertekanan tinggi dan juga untuk memperkuat aliran pada suatu sistem 

jaringan perpipaan. 

Menurut Khetagurov, pembagian pompa berdasarkan tujuan 

pompa dibagi menjadi 3 macam: 

1) General Benefit Pump  

Pompa ini bekerja untuk memenuhi kondisi kapal dan melayani 

kebutuhan tim rumah tangga dan kapal untuk menjaga sanitasi di 

atas kapal.  

2) Sistem pompa di kapal  

Sistem pompa di kapal dirancang khusus untuk menunjang mesin 

utama dan mesin bantu serta untuk memfasilitasi perawatan dan 

pengoperasian yang khas. 
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3) Pompa tujuan khusus  

Pompa tujuan khusus berada di kapal tanker, tug 

boat, pull pontoon penyelamat dan penyuplai. 

b. Pengertian Vacuum Pump 

Vacuum pump adalah suatu alat yang bermanfaat untuk molekul 

gas dari sebuah ruangan yang terbuka untuk mencapai tekanan 

tersendiri pada mesin vakum. Untuk mengetahui tentang bagaimana 

cara kerja mesin vakum adalah dengan mengurangi kelebihan udara 

yang terdapat di suatu ruangan tertentu. 

  

Gambar 2.2 

Sumber : Dieselship.com 

Vacuum yang dihasilkan oleh pompa jet yang dirancang khusus 

yang terhubung ke manifold vacuum terus dilakukan di manifold 

vacuum sampai titik setel vacuum tercapai. Ada beberapa pompa seperti 

itu (tergantung pada jumlah toilet yang dipasang diatas kapal), yang 
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dipotong secara berurutan oleh pengukur vacuum di manifold utama. 

Pompa generator vakum jenis ini berpendingin air.  

c. Bagian-bagian pompa vakum  

Pompa vakum mempunyai beberapa komponen bagian antara lain: 

1) Stuffing Box 

2) Gland Packing Kevlar 

3) Shaft/Poros 

4) Shaft Sleeve 

5) Vane 

6) Casing 

7) Katup (Valve) 

8) Impeller 

9) Casing Wear Ring 

10)  Discharge Nozzle. 

B. Kerangka Penelitian 

Dalam lingkungan hidup manusia, toilet merupakan kebutuhan biologis 

manusia yang penting dalam operasional dimanapun terutama di atas kapal. 

Salah satu peran penting dalam membuang limbah biologis di dalam toilet 

adalah vacuum pump yang berfungsi untuk menyedot limbah ke tangki 

penampungan kemudian akan diolah agar limbah aman dibuang ke laut. 

Adanya gangguan atau kerusakan di dalam sistem kinerja sewage treatment 

plant, maka dalam hal ini penulis akan membahas tentang faktor-faktor 

kerusakan vacuum pump yang mempengaruhi kinerja sewage treatment plant. 
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Kerangka penelitian berfungsi untuk memudahkan penulis dalam 

pembahasan masalah agar penelitian lebih matang. Menurut (Notoatmodjo, 

2018, p. 83). 

 Kerangka konsep penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan atau kaitan antara variable yang akan diteliti. Kerangka 

penelitian yang diambil oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini yaitu: 

1. Faktor yang menyebabkan rusaknya vacuum pump sewage treatment plant: 

a. Pompa pembuangan tidak bekerja. 

b. Pompa pembuangan tidak berhenti. 

c. Pompa pembuangan bekerja tetapi tidak 

memompa. 

2. Dampak rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant: 

a. Cacat pada impeller. 

b. Elektromotor  tidak ada kekuatan. 

c. Sekring otomatis mati. 

d. Kegagalan pada sakelar pelampung. 

e. Katup dalam sistem pelepasan tertutup atau macet. 

3. Upaya untuk memperbaiki vacuum pump sewage treatment plant: 

a. Periksa sistem kelistrikan. 

b. Ukur celah impeller. 

c. Periksa sakelar pelampung dan cek pada bagian kabel, perbaiki dan jika 

tidak memungkinkan bisa diganti dengan yang baru. 

d. Periksa katup dalam sistem pembuangan.  
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ANALISIS RUSAKNYA VACUUM PUMP TERHADAP KINERJA 

SEWAGE TREATMENT PLANT DI MV. SPIL NITA 

Gambar 2.3  Kerangka Penelitian 

Upaya untuk 

memperbaiki vacuum 

pump sewage 

treatment plant: 

 

a. Cacat motorik / cacat pada impeller. 

b. Tidak ada kekuatan hisap.  

c. Sekering otomatis mati. 

d. Kegagalan pada sakelar pelampung. 

e. Katup dalam sistem pelepasan 

tertutup atau cacat. 

 

a. Periksa sistem kelistrikan. 

b. Ukur celah impeller. 

c. Periksa sakelar pelampung dan 

kabel, perbaiki dan ganti. 

d. Periksa katup dalam sistem 

pembuangan. 

Dampak rusaknya 

vacuum pump 

terhadap kinerja 

sewage treatment 

plant: 

 

Faktor rusaknya 

vacuum pump sewage 

treatment plant: 

 

a. Pompa pembuangan tidak bekerja. 

b. Pompa pembuangan tidak berhenti. 

c. Pompa pembuangan bekerja tetapi 

tidak memompa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi, studi pustaka dan wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti guna mengetahui faktor, dampak dan upaya dalam 

penelitian mengenai analisa rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage 

treatment plant di MV. SPIL NITA, maka peneliti dapat mengambil 

kesimpulan dari perumusan masalah yang dibahas. 

Dalam hasil penelitian menggunakan metode SHEL yang dijelaskan pada 

bab sebelumnya, akhirnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang menyebabkan rusaknya vacuum pump terhadap kinerja 

sewage treatment plant pada MV. SPIL NITA. 

Faktor yang menjadi penyebab kerusakan vacuum pump yang 

mempengaruhi kinerja sewage treatment plant adalah dari kerusakan katup 

pembuangan yang tidak dapat terbuka. Beberapa faktor yang 

menyebabkan katup pembuangan rusak dan tidak dapat terbuka antara 

lain: 

a. Sakelar pelampung tidak berfungsi, jika sakelar tidak berfungsi maka 

katup pembuangan tidak dapat terbuka. Kerusakan sakelar ini terjadi 

dikarenakan kurangnya perawatan dan perbaikan. 
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b. Usia katup pembuangan sudah terlalu lama. Katup pembuangan 

mempunyai masa jatuh tempo, jika terlalu lama akan menimbulkan 

keausan pada batang katup.   

c. Adanya kebocoran pada minyak pompa dikarenakan pemakaian yang 

terlalu lama atau usia komponen bagian yang terlalu lama. 

d. Seal klep bocor. Penggantian seal klep hanya dilakukan saat overhaul 

besar. Hal ini membuat tidak diketahui jika ada kebocoran pada seal 

klep. Kebocoran seal klep yang terlalu lama dapat membuat susahnya 

katup pembuangan untuk terbuka. 

e. Tidak adanya pengecekan berkala, perawatan dan perbaikan terhadap  

vacuum pump.  

f. Kurangnya ilmu pengetahuan tentang perawatan dan perbaikan 

vacuum pump. 

2. Dampak dari rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment 

plant pada MV. SPIL NITA  

Rusaknya vacuum pump selain berdampak pada kinerja sewage 

treatment plant, tapi juga berdampak terhadap hal yang lainnya. Dampak 

yang signifikan dari kerusakan katup pembuangan tersebut adalah: 

a. Pompa pembuangan tidak berfungsi dengan baik sehingga tidak dapat 

memindahkan kotoran ke tangki penampungan.  

b. Kotoran tidak dapat dipindahkan kedalam tangki penampungan 

sehingga menimbulkan bau yang menyengat. 
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c. Karena kotoran tidak dapat dipindahkan maka toilet sementara tidak 

dapat dipakai sehingga akan sangat merepotkan untuk seluruh crew di 

atas kapal. 

d. Borosnya pemakaian minyak pelumas. 

e. Jika tidak segera diperbaiki, limbah manusia yang mengandung bakteri 

escherichia coli akan menimbulkan penyakit. 

3. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki vacuum pump sewage 

treatment plant pada MV. SPIL NITA. 

Dari faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan vacuum pump yang 

mempengaruhi kinerja sewage treatment plant dan dampak-dampak yang 

timbul akibat kerusakan tersebut, maka dapat disimpulkan upaya atau 

tindakan apa yang harus dilakukan ketika terjadi kerusakan vacuum pump. 

Upaya itu guna memperbaiki kerusakan yang ada di vacuum pump yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bongkar pada bagian head silinder dan bak magnet, kemudian 

periksa pada bagian mana yang terjadi kerusakan parah, biasanya 

impeller, mechanical seal dan payung klep sudah pasti harus diganti 

dengan yang baru. Kemudian lakukan penggantian pada komponen 

tersebut. 

b. Melakukan perawatan berkala secara rutin sehingga performa mesin 

tetap terjaga. 
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c. Ketika batang katup aus, cara memperbaikinya adalah dengan cara di 

skir ulang. 

d. Mengganti seal dengan yang baru. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya cakupan pembahasan masalah tentang analisis 

rusaknya vacuum pump terhadap kinerja sewage treatment plant, dan 

keterbatasan waktu dan ilmu pengetahuan penulis, maka dalam penelitian ini 

tidak akan dijelaskan secara keseluruhan akan tetapi peneliti hanya akan 

membahas tentang faktor, dampak dan upaya dalam memperbaiki rusaknya 

vacuum pump yang mempengaruhi kinerja sewage treatment plant di MV. 

SPIL NITA. Penelitian ini dilaksanakan penulis pada saat melakukan praktek 

laut di atas MV. SPIL NITA dalam jangka waktu kurang lebih 12 bulan 

dengan melakukan observasi, analisis data mengenai permasalahan yang 

diteliti. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor, dampak dan upaya dalam 

memperbaiki rusaknya vacuum pump yang mempengaruhi kinerja sewage 

treatment plant di MV. SPIL NITA yang diterangkan pada bab sebelumnya, 

maka penulis mengambil saran untuk mengantisipasi terjadinya kembali 

permasalahan yang sama dan semoga bermanfaat untuk peneliti selanjutnya 

maupun pembaca. Saran dari peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi taruna dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama dengan 

kapal yang berbeda dengan metode yang sama agar dapat menjadi bahan 

perbandingan. Dapat melakukan penelitian dengan topik yang sama tetapi 

dengan metode yang berbeda.  

2. Untuk masinis dikapal dapat lebih memperhatikan perbaikan dan 

perawatan mesin di kapal sesuai dengan instruction manual book  agar 

vacuum pump dapat beroperasi secara maksimal. 

3. Masinis kapal dapat melakukan plane maintenance system dengan baik 

dan rutin. Secara berkala mengganti spare part yang sudah lama masa 

pemakaiannya agar tidak terjadi kerusakan yang tidak dapat diprediksi. 

4. Bagi perusahaan agar dapat meningkatkan komunikasi terhadap crew 

kapal mengenai pergantian dan permintaan spare part  mesin kapal. 

Demikian kesimpulan yang peneliti rangkum dan saran yang dapat 

diberikan kepada seluruh pembaca. Semoga penelitian ini dapat menjadi 

bahan acuan dalam penelitian selanjutnya, menjadi panduan untuk crew kapal 

melakukan perbaikan dan perawatan terhadap vacuum pump di atas kapal dan 

dapat bermanfaat bagi pembaca. 
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LAMPIRAN 03 

Hasil Wawancara dengan Masinis III di MV. SPIL NITA 

Teknik  : Wawancara 

Narasumber : Masinis III 

Nama  : Andika 

Tanggal : 08 April 2021 

Jam  : 20.00-21.00 

Cadet : “Selamat pagi bas, mohon maaf mengganggu waktu istirahatnya, 

saya ingin bertanya-tanya” 

Masinis 3 : “Iya ada apa cadet” 

Cadet  : “Mohon ijin bas, sudah berapa tahun bas berlayar?” 

Masinis 3 : “Ini pertama kali berlayar det setalah habis wisuda dari kampus, 

bisa dikatakan fresh graduate juga det” 

Cadet : “Tapi bas sudah memiliki pengalaman setidaknya beberapa tahun 

diatas kapal, boleh bertanya bas mengenai sewage   treatment plant 

?” 

Masinis 3 : “Iya silahkan det ada apa ?” 



 

Cadet  :  “Siap bas. Apakah bas selalu merawat Sewage Treatment Plant 

dan memperbaikinya apabila ada kerusakan ?” 

Masinis 3  : “Ya, karena jika tidak ada perawatan dan perbaikan dalam 

Sewage Treatment Plant akan berdampak pada proses pengolahan 

limbah.”  

Cadet  : “Berapa hari sekali biasanya waktu dalam melakukan perawatan 

pada Sewage Treatment Plant bas?”  

Masinis 3  : “Waktu untuk melakukan perawatan Sewage Treatment Plant 

tergantung pada jam kerjanya (Running Hours).” 

Cadet  : “Siap bas, lalu resiko apa saja yang ditimbulkan dari kurangnya 

perawatan Sewage Treatment Plant bas ?”  

Masinis 3  : ” 1. Udara pada proses aerasi tidak cukup sehingga membuat 

bakteri aerob mati.  

2. Kurang optimalnya cairan desinfektan yang di injeksikan.  

3. Pembuangan limbah tidak optimal.”  

Cadet  : “Bagaimana cara pelaksanaan perawatan Sewage Treatment Plant 

di kapal MV. SPIL NITA bas?”  

Masinis 3  : “Membuat Monthly Maintenance Report untuk mempermudah 

pelaksanaan perawatan secara berkala dan rutin sesuai dengan 

Instruction Manual Book.”  



 

Cadet  : “Siap bas, lalu yang bertanggung jawab dalam melaksanaakan 

perawatan dan perbaikan pada Sewage Treatment Plant siapa bas?”  

Masinis 3  : “Yang bertanggung jawab dalam melaksanakan perawatan dan 

perbaikan pada Sewage Treatment Plant adalah saya selaku 

masinis 3 det.”  

Cadet   : “Apakah perlu perawatan terhadap Sewage Treatment Plant bas?”  

Masinis 3  : “Perlu det, apabila kerja dari Sewage Treatment Plant optimal 

maka proses pengolahan limbah akan berjalan lancar dan dapat 

mengurangi pencemaran terhadap laut.”  

Cadet   : “Baik bas, terima kasih banyak atas waktunya bas”  

Masinis 3  : “Sama-sama det.”  

  



 

LAMPIRAN 04 

 

 

LAMPIRAN 05 

 



 

LAMPIRAN 06 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 07 



 

LAMPIRAN 08 

  



 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama  : Andika Tian Saputra 

Tempat, Tanggal lahir  : Kendal, 08 Maret 1999 

Agama    : Islam 

Alamat : Bungkaran RT03 RW02 Pagersari Patean Kendal 

Nama Orang tua   

Ayah : Krisfiyanto 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Ibu : Kasiti 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Riwayat Pendidikan  

Tahun  2005-2011 : MIM Pagersari 

Tahun 2011-2015 : SMP Negeri 1 Bejen 

Tahun 2015-2018 :SMK–SPM Nasional Purwokerto 

Tahun 2018-2022 : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

Tahun 2020-2021 : Praktek laut di MV. SPIL NITA 

 PT Salam Pacific Indonesia Lines 
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